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Name  : Muh. Awaluddin Said 
Nim  : 60700114026 
department : Animal Science 
Title : Flour   influence   Apu  apu  (Pistia stratiotes)   against 
                          Performans and The Economic Value of Native  
                          Chicken Super             
  
The purpose of this researchto determine the economic value of flour lettuce-
lettuce (Pistia stratiotes) against chicken super.The method used in this study is 
completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 3 repetitions. Usage-
APU APU starch content in each treatment berdeda ie 0% P0, P1 5%, 10% P2, P3 
and P4 15% 20%. Each treatment uses 3 super chickens aged 3 months and 
maintained for 4 weeks. resultAverage analysis of feed intake during the study 
namely P0 (65.95), P1 (54.32), P2 (58.85), P3 (54.45) And P4 (54.81) weight 
super chicken  namely P0 (62.55), P1 (64.6), P2 (41.45), P3 (-137.775) And P4 
(35.1). Thenfeed conversion namely P0 (-2.08), P1 (0.94), P2 (1.5175), P3 (1,485) 
And P4 (32.1375), So that IOFC which was obtained that P0 (Rp.1634.04), P1 
(Rp. 1960.565), P2 (Rp. 782.92), P3 (Rp.-7553.54) And P4 (Rp. 565.155) Overall 
Award-APU APU flour (Pistia stratiotes) no significant effect on the 
performances and the economic value of chicken Super.  
 
Keywords: Chicken super, Pistia stratiotes, Feed Consumption, Weight  






















Nama  : Muh. Awaluddin Said 
Nim  : 60700114026 
Jurusan : Ilmu Peternakan 
Judul : Pengaruh Tepung Apu-apu (Pistia stratiotes) terhadap 
                          Performans dan Nilai Ekonomi Ayam Kampung Super 
                           
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai ekonomi tepung apu-apu  (Pistia 
stratiotes) terhadap ayam kampung super. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 
kali ulangan. Penggunaan kadar tepung apu-apu pada setiap perlakuan berdeda 
yaitu  P0 0%, P1 5%, P2 10%, P3 15% dan P4 20%. Setiap perlakuan 
menggunakan 3 ekor ayam kampung super berumur 3 bulan dan dipelihara selama 
4 minggu. Hasil analisa rata-rata konsumsi pakan selama penelitian yaitu P0 
(65,95), P1 (54,32), P2 (58,85), P3 (54,45) dan P4 (54,81), berat badan ayam 
kampung super  yaitu P0 (62,55), P1 (64,6), P2 (41,45), P3 (-137,775) dan P4 
(35,1). Kemudian konversi pakan yaitu P0 (-2,08), P1 (0,94), P2 (1,5175), P3 
(1,485) dan P4 (32,1375), sehingga IOFC yang di peroleh yaitu P0 (Rp.1634,04), 
P1 (Rp. 1960,565), P2 (Rp. 782,92), P3 (Rp.-7553,54) dan P4 (Rp. 565,155) 
Secara keseluruhan pemberian tepung apu-apu (Pistia stratiotes) tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap performans dan nilai ekonomi ayam 
kampung Super.  
 
Kata  kunci: Ayam  kampung  super,  Pistia  stratiotes,  Konsumsi  Pakan,  Berat  














A. Latar Belakang 
 Usaha peternakan ayam kampung super adalah usaha yang berpotensi 
untuk menghasilkan daging ayam kampung yang lebih cepat untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi bagi masyarakat. Pertumbuhan ayam kampung super yang 
lebih cepat meningkat serta dapat dipanen dalam waktu kurang lebih tiga bulan. 
Keunggulan genetik ayam kampung super yang tumbuh lebih cepat dari ayam 
kampung biasa, dapat tumbuh dengan cepat karena ditambah dengan pemberian 
ransum yang lebih bagus yang disertai dengan pemeliharaan atau manajemen 
yang sesuai sehingga mampu  meningkatkan pertambahan berat badan yang lebih 
cepat sehingga peternak dapat  memanen ayam lebih cepat untuk menghasilkan 
keuntungan lebih cepat. 
Pada tahun 2001-2005 terjadi peningkatan sebanyak 4,5 % dan tahun 
2005-2009 konsumsi ayam kampung di Indonesia dari 1,49 juta ton meningkat 
menjadi 1,52 juta ton (Aman, 2011). Tetapi produksi daging ayam kampung di 
Indonesia tergolong cukup rendah sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan 
pasar dalam negeri kita sendiri. Hal ini disebabkan oleh rendahnya pertambahan 
bobot ayam kampung, sehingga perlu adanya peningkatan mutu dan kualitas dari 
segi pemeliharaannya, terutama pada pakan yang diberikan ke ayam kampung itu 
sendiri. Maka dari itu perlu dilakukan pengolahan dengan perlakuan tertentu pada 






Pakan merupakan salah satu kompenen yang  terbesar dan seluruh biaya 
yang dikeluarkan dalam usaha ternak unggas. Biaya yang dikeluarkan untuk 
ternak unggas menyita biaya produksi sekitar  60-80 % (Santoso, 1996). Menurut 
Murtidjo (2006) mahalnya harga pakan unggas ini dikarenakan sebagian besar 
bahan baku ternak yang potensial belum bisa seluruhnya diproduksi dalam negeri 
seperti bungkil kedelai, tepung ikan dan jagung sehingga naik turunnya harga 
pakan ternak unggas lebih banyak bergantung pada harga bahan baku yang di 
impor (Murtidjo 2006). Jagung walaupun banyak diproduksi dalam negeri, pada 
kenyataannya harus bersaing dengan manusia, bahkan dibeberapa daerah 
dijadikan makanan pokok. Tepung ikan 95% masih harus impor, sehingga harga 
di dalam negeri sangat mahal (Santoso,1996). Ayam kampung super merupakan 
salah satu unggas lokal yang memiliki potensi cukup baik untuk dikembangkan 
sebagai komoditi peternakan, karena produk yang dihasilkan berupa daging dan 
telur harganya realatif murah jika dibandingkan dengan daging asal ternak lain 
(Nawawai dan Noruhman, 1997). Karena itu, permintaan konsumen terhadap 
ayam kampung super dari tahun ketahun semakin meningkat sebagaimana 
dijelaskan dalam QS an-Nahl‟/16: 10-11 
                             
                         










“Dia-lah yang telah menurunkan air (hujan) dari lagit untuk kamu, 
sebagiaannya menjadi minuman dan sebagiaannya (menyuburkan) 
tumbuhan, padanya kamu mengembalakan ternakmu. Dengan air (hujan) 
itu Dia menumbuhkan untukkamu tanaman-tanaman zaitun, kurma, 
anggur, dan dan segala macam buah-buahan. Sungguh,  pada yang 
demikian itu benar-benar terda pat tanda (kebesaran Allah) bagi orang 
yang berpikir (Kementrian Agama, 2014). 
 
Saat ini  ayam kampung super sengaja dibibitkan dan dikembangkan untuk 
menghasilkan daging yang cepat, di bandingkan dengan daging unggas lainnya. 
Pertumbuhan ayam kampung super sangat cepat karena dipengaruhi oleh genetik 
terutama dalam pemberian pakan dari ransum yang tersedia dari zat-zat makanan 
yang diperlukan. Berat Badan ayam kampung super di pengaruhi oleh konsumsi 
ransum, pertambahan berat badan, dan konversi ransum.  
Makanan ayam banyak macamnya, tiap-tiap perusahaan ternak ayam 
membuat makanan ayam menurut resepnya masing-masing. Jadi tiap-tiap 
perusahaan mempunyai susunan makanan ayam yang tentunya satu sama lain 
tidak akan sama penggunaan bahan-bahan dan campuran-campurannya. Namun 
demikian, pada prinsipnya adalah sama mengenai bahan-bahan yang dikandung 
dan kegunaannya. Bahan-bahan makanan untuk tiap daerah/wilayah tidaklah 
sama. Oleh karena itu jika, kita hendak membuat campuran makanan terlebih 
dahulu dipilih bahan-bahan makanan yang terdapat pada daerah kita masing-
masing, mudah untuk di dapatkan dan murah harganya sepanjang masih 







Pakan berkualitas harus memiliki kandungan zat-zat nutrisi yang di 
butuhkan sesuai dengan perkembagan umur ayam dan tujuan pemeliharaannya, 
sehingga pakan yang sempurna yaitu dengan kandungan zat-zat nutrisi yang 
seimbang akan memberikan hasil yang lebih optimal. Sesuai dengan pendapat 
Setioko dan Iskandar (2005). Sularno (2013), yang menyatakan bahwa faktor 
lainnya adalah dengan perbaikan genetik dan peningkatan  dalam pemeliharaan 
ayam kampung harus didukung dengan perbaikan nutrisi pakan.  
Pakan ayam kampung super terdiri dari pakan lokal dan komersil. Pakan 
lokal yaitu pakan yang kita olah sendiri untuk menjadi pakan ternak dan pada 
penggunaan pakan lokal kita dapat menambahkannya dengan  daun apu-apu yang 
dikeringkan menjadi tepung apu-apu dan pada tanaman tersebut jika digunakan 
sebagai campuran dalam pakan diharapkan dapat memperbaiki tampilan produksi 
ayam kampung super. 
Tampilan produksi merupakan salah satu tujuan dari suatu pengujian 
makanan, dimana perubahan terjadi pada bobot badan adalah akibat dari 
perlakuan yang diberikan. Pertambahan bobot badan ternak dapat mencerminkan 
pertumbuhan dari ternak tersebut (Card dan Nesheimen, 1972). 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengangkat judul 
“pengaruh Tepung Apu-apu  (Pistia stratiotes) terhadap performans dan nilai 









B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh 
Tepung Apu-apu  (Pistia stratiotes) terhadap performans dan  nilai ekonomi ayam 
kampung super? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Tepung 
Apu-apu  (Pistia stratiotes) terhadap performans dan nilai ekonomi ayam 
kampung super. 
D. Manfaat Penelitian  
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 
antara lain: 
1. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar untuk 
menunjang penelitian lain dan memberikan masukan bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan teknologi. 
2. Menjadi dasar untuk mengambil kebijakan bagi perusahaan peternakan 
ayam kampung super di perusahaan sehingga dapat menerapkan tambahan 
pakan tepung apu-apu (Pistia stratiotes) bagi ayam kampung super agar 
kualitas daging yang dijual semakin meningkat. 
3. Pemerintah dapat mengembangkan dan melakukan penyuluhan kepada 
para peternak untuk meningkatkan pengetahuan bagi peternak sehingga 








E. Definisi Operasional 
1. Tepung Apu-apu (Pistia stratiotes) 
Kapu-kapu atau apu-apu (Pistia stratiotes) merupakan bahan baku pakan 
lokal dengan serat, nilai nutrient dan produksi biomassa bahan kering yang cukup 
tinggi yaitu 16,1 ton BK/ha/tahun (Reddy dan Debusk, 1985).  
2. Nilai ekonomi  
Nilai ekonomi pakan adalah satu dari macam-macam nilai yang mendasari 
harga suatu pakan atau biaya pakan atas dasar pertimbangan ada tidaknya 
keuntungan finansial sebagai akibat dari penjualan. 
3. Ayam kampung super 
Ayam kampung Super adalah ayam kampung yang berasal dari hasil 














A. Tinjauan Al-Qur’an tentang Tanaman dan Ternak 
Di antara anugerah Allah swt. kepada manusia adalah diciptakan-Nya 
tumbuh-tumbuhan. Sebagian besar makanan manusia berasal dari tumbuh-
tumbuhan. Demikian pula makanan binatang ternak, sebagian besar adalah 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam jenisnya sebagaimana dijelaskan 
dalam QS an-Nahl‟/16: 10-11 
                             
                         
            
Terjemahnya: 
 
“Dia-lah yang telah menurunkan air (hujan) dari lagit untuk kamu, 
sebagiaannya menjadi minuman dan sebagiaannya (menyuburkan) 
tumbuhan, padanya kamu mengembalakan ternakmu. Dengan air (hujan) 
itu Dia menumbuhkan untukkamu tanaman-tanaman zaitun, kurma, 
anggur, dan dan segala macam buah-buahan. Sungguh,  pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
berpikir (Kementrian Agama, 2014). 
 
Menurut tafsiran dari salah satu ahli tafsir Ibnu Katsir yang menyatakan 
bahwa ayat diatas mengandung makna yaitu air hujan itu dijadikan oleh Allah 
berasa tawar dan mudah diminum oleh kalian, Dia tidak menjadikannya berasa 
asin. Dengan kata lain, dari pengaruh air hujan itu Allah menjadikan tumbuh-






ternak kalian. Yakni kalian menggembalakan ternak kalian, berasal dari kata as-
saum yang artinya gembala. Dikatakan Al-ibilus sa-imah, artinya unta yang 
digembalakan. Allah menumbuhkan semuanya dari bumi dengan air yang sama, 
tetapi hasilnya berbeda jenis, rasa, warna, bau. dan bentuknya yakni petunjuk dan 
bukti yang menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. 
   Berdasar dari penafsiran dari ahli tafsir ayat ini menjelaskan Air hujan 
dapat memberikan bekal hidup dan kesenangan bagi manusia, juga bagi ternak 
untuk meminumnya. Hujan itu pula menumbuhkan tanam-tanaman yang buah 
buahan untuk dapat memenuhi kebutuhan makhluk hidup lainnya seperti tanaman 
apu-apu, manusia juga dapat memperoleh bahan makanan buah zaitun dan kita 
dapat memperoleh rempah-rempah, kurma, anggur dan buah-buahan lain untuk 
dikonsumsi. 
   Selanjutnya diciptakannya binatang ternak bukan tanpa maksud dan 
tujuan. Hal ini semata-mata untuk kepentingan umat manusia karena pada 
binatang ternak terdapat banyak manfaat yang dapat diambil dan digunakan untuk 
kebutuhan dan kelangsungan hidup manusia. Sebagaimana dijelaskan dalam QS 
al-an‟am‟/06: 142 
                       










“Dan di antara hewan-hewan itu ada yang dijadikan pengangkut beban dan 
ada (pula) yang untuk disembelih. Makanlah rezeki yang diberikan 
Allah kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu (Kementrian Agama, 
2014). 
 
Dalam Tafsir Ibnu Katsir yang menafsirkan ayat diatas yang mengandung 
makna bahwa ayat ini menjalaskan tentang bahwa sedikitnya ada dua fungsi 
binatang ternak (Al-An’am) yaitu pertama binatang ternak sebagai alat angkuta 
atau alat transportasi (Hamulatan) seperti kuda sapi dan kedelai. Fungsi yang 
kedua yaitu binatang ternak sebagai makanan (farsyah).  
Kata (farsyah) yang dimaknai sebagai ternak-ternak kecil karena 
tubuhnnya hampir menyentuh dengan tanah,dan dapat disembelih yaitu kambing, 
domba sapi (shihab, 2002). Sejalan dengan penafsiran yang di kemukakan dalam 
perjalanan di atas, bahawa ayam termasuk kategori (farsyah)  karena dapat di 
sembelih dan dagingnya dapat di makan. 
Berdasar dari penafsiran ayat ini menjelaskan bahwa kita dapat 
memanfaatkan beberapa jenis hewan seperti onta, sapi, domba kambing-kambing 
dan ayam yang dapat mengangkut barang-barang yang berat dan dapat di 
manfaatkan bulu dan rambutnya sebagai alas tidur serta dapat kita mamfaatkan 
untuk dijaikan semabgai makan untuk bertahan hidup. Itu semua adalah rezeki 
yang Allah karuniakan untuk dijadikan makanan yang halal dan kita harus 







                             
       
Terjemahnya: 
 
“Dan Sesungguh pada hewan-hewan ternak, terdapat suatu pelajaran yang 
bagimu. kami memberi minum kamu dari (air susu) yang ada dalam 
perutnya, dan padanya juga terdapat banyak manfaat untukmu, dan 
sebagian darinya kamu makan” (Kementrian Agama, 2014). 
 
Dalam Tafsir Ibnu Katsir yang menafsirkan ayat diatas yang mengandung 
makna bahwa ayat ini menjalaskan tentang sesungguhnya pada binatang binatang-
binatang tenak (al-An’am) terdafat ibrah bagai manusia. Ibra dapat di tafsirkan 
sebagai pelajaran atau tanda bagi manusia. Ibra dapat pula ditafsirkan sebagai 
sesuatu yang perlu di seberangi atau di eksplorasi. Hal ini bahwa kita sebagai 
manusia perlu mengeksplorasi segala sesuatu yang apa pada binatang ternak (al-
An‟am). Melalui pengamatan dan pemanfaatan binatang-binatang ternak tersebut 
manusia dapat memperoleh kekuasaan Allah dan karunianya.    
Berdasar dari penafsiran ayat ini menjelaskan bahwa kita lihat betapa 
pentingnya peran hewan ternak dalam kehidupan manusia banyak sekali produk 
utama dari hewan ternak yang diantaranya susu, daging, telur, dan madu itu 
merupakan bahan pangan hewani yang memiliki nilai gizi tinggi dan paling 
dibutuhkan manusia untuk hidup sehat. Selain itu, ternak juga merupakan sumber 
pendapatan sehari-hari, sebagai tabungan hidup untuk tenaga kerja membajakkan 







Oleh karena itu, begitu besar peran hewan ternak dalm menjamin kualitas 
hidup manusia. Selain itu, hewan ternak juga dapat dimanfaatkan dalam acara 
keagamaan, contoh ketika pelaksanaan ibadah qurban ketika Idul adha, 
menunaikan ibadah zakat hewan ternak sebagai dan pada saat melakukan ibadah 
haji (Harianto, 2006).  
Sejalan dengan penafsiran yang dikemukakan dalam penjelasan diatas 
maka ayam termasuk dalam kategori farsya karena dapat disembelih dan 
dagingnya dapat dimakan. sebagaimana dijelaskan dalam QS an-Nahl‟/ 16:5 
                      
Terjemahnya: 
 
“Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya untuk kamu; padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya 
kamu makan (Kementrian Agama, 2014). 
 
 Menurut tafsiran dari salah satu ahli tafsir Ibnu Katsir yang menyatakan 
bahwa ayat diatas mengandung makna yaitu Allah swt. telah menganugrahkan 
kepada hamba-hambanya dengan segala yang telah ia ciptakan untuk mereka yang 
berupa binatang-binang ternak. Pada ternak terdapat banyak manfaat untuk 
kemaslahatan umat manusia karena dari binatang-binatang ternak itu terdapat bulu 
yang dapat dijadikan baju, terdapat susu serta daging yang dapat dikonsumsi oleh 
umat manusia. 
 Berdasar dari penafsiran dari ahli tafsir ayat ini menjelaskan tentang 
penciptaan binatang ternak sebagai salah satu anugrah yang Allah swt. turunkan 
kepada umat manusia untuk dimanfaatkan dalam kehidupannya. Baik 






mengambil daging dari ternak untuk dijadikan makanan. sebagaimana dijelaskan 
dalam QS „Abasa 80/24-32 
                              
                                     




Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Sesungguhnya 
Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit). Kemudian Kami 
belah bumi dengan sebaik-baiknya. Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di 
bumi itu. Anggur dan sayur-sayuran. Zaitun dan kurma. Kebun-kebun 
(yang) lebat. Dan buah-buahan serta rumput-rumputan. Untuk 
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu (Kementerian 
Agama, 2014). 
 
  Dalam Tafsir Ibnu Katsir yang menafsirkan ayat diatas yang mengandung 
makna bahwa ayat ini menjalaskan tentang bukti kekuasaan Allah swt. dengan 
cara menurunkan air hujan dari langit ke bumi untuk menumbuhka biji-bijian (Al-
habb) yang dapat dijadi makanan seperti anggur (Al-inab) dan sayur-sayuran (Al-
qadb) yang dapat dimakan oleh ternak dalam keadaan mentah. Al-Hasan dan Al-
Basri mengatakan bahwa Al-qadb artinya makanan ternak. Ibnu Abbas juga 
mengatakan bahwa Fakihah adalah buah yang dimakan dalam keadaan segar 
sedangkan Al-abb artinya tumbuhan yang hanya dimakan oleh ternak dan tidak 








 Jadi berdasarkan penafsiran dari parah ahli ayat ini menceritakan kekuasaan 
Allah swt. dalam menciptakan segala sesuatu yang ada pada bumi dengan tujuan 
dan manfaatnya masing-masing. Buah-buahan yang diciptakan untuk makanan 
bagi manusia dan ruput-rumputan untuk dijadikan makanan ternak. Tanaman apu-
apu (Pistia stratiotes) adalah salah satu rumput-rumputan yang diciptakan oleh 
Allah swt. untuk dimanfaatkan sebagai bahan pakan bagi ternak. 
B.  Ayam Kampung Super 
Ayam kampung adalah ayam asli Indonesia yang telah beradaptasi, hidup, 
berkembang, dan berproduksi dalam jangka waktu yang lama. Adapun 
perkembangbiakannya dilakukan antarsesama tanpa ada perkawinan campuran 
dengan  ayam ras (jenis ayam yang sengaja diproduksi). Ayam asli Indonesia 
antara lain ayam kampung, ayam kedu, ayam pelung, ayam cemani, ayam brugo, 
manok aceh, ayam kinantan, ayam batu, ayam sumatera, ayam burik, ayam 
bekisar, ayam sentul, ayam nunukan, dan ayam ayunai. Ayam-ayam lokal ini 
sangat berviriasi, baik bentuk, performa, maupun produktivitasnya (Aman, 2011).  
Menurut Gunawan dan Sartika (2001), Ayam kampung super 
merupakan hasil persilangan antara ayam kampung jantan dengan ayam ras betina 
jenis petelur. Ayam hasil persilangan tersebut memiliki pertumbuhan yang lebih 
cepat dibanding ayam lokal. Dalam jangka pendek metode persilangan dapat 
meningkatkan rata-rata bobot ayam. Sedangkan Aman (2011) menyatakan bahwa 
ayam kampung super merupakan hasil persilangan antara ayam kampung dengan 
ayam petelur ras yaang performanya sangat mirip dengan ayam kampung. Ayam 






lebih disukai konsumen. Konsumsi rata-rata per kapita seminggu ayam kampung 
super di Indonesia pada tahun 2012 sebanyak 0,076 kg dan pada tahun 2014 
sebanyak 0,086 kg. Menurut Sularno (2013) ayam kampung super adalah ayam 
persilangan antara jenis pejantan ayam kampung Bangkok dengan betina ras 
petelur yang dihasilkan dengan cara inseminasi buatan (IB) sehingga 
menghasilkan telur fertile. Telur fertil tersebut kemudian ditetaskan menggunakan 
inkubator (mesin tetas).  
Salah satu kendala dalam pengembangan ayam kampung selain tingginya 
variasi genetik tinggi yaitu program breeding (pemuliabiakan) yang sifatnya 
berkelanjutan masih kurang dilakukan (Aman, 2011). Krista dan Harianto (2011) 
menambahkan bahwa ayam kampung hasil silangan antara F2 ayam kedua dengan 
ayam kampung betina yang berkualitas baik dapat mencapai pertumbuhan bobot 
hingga satu kilogram dalam waktu 2-2,5 bulan. Ayam kampung super merupakan 
hasil dari rekayasa genetik dari ayam kampong dengan ayam ras. Pada umur 8 
minggu hampir sama dengan umur 5-6 bulan ayam kampung pada umumnya. 
Optimalisasi pertumbuhan dari ayam kampung super hanya akan didapat dengan 
pemberian pakan yang bermutu (Abun dkk., 2007). Ayam hasil persilangan ayam 
lokal dengan ayam ras pedaging mampu meningkatkan produktivitas ayam lokal 
yaitu bobot badan, ukuran tubuh, dan produksi telur. Bobot badan ayam 
persilangan yang paling berat untuk jantan adalah ayam silangan kampung x ras 
pedaging sedangkan untuk betina adalah silangan ras pedaging x kampung. 
Ukuran tubuh yang paling besar untuk produksi daging adalah ayam silangan 






memproduksi telur adalah ayam silangan kampung x ras pedaging betina. Ukuran 
tubuh yang besar menghasilkan produksi telur harian yang tinggi dan massa telur 
yang berat. Bobot telur silangan pelung x ras pedaging paling berat dibandingkan 
jenis ayam lainnya (Hapsari, 2015).  
a) Konsumsi Pakan 
Pakan merupakan unsur terpenting untuk menunjang kesehatan, 
pertumbuhan dan suplemen energi sehingga proses metabolisme dapat berjalan 
dengan baik serta tubung berkembang dengan baik (Samsuddin dkk., 2012). 
Ransum yaitu campuran dari berbagai bahan pakan yang diberikan selama 24 
jam.bahan pakan yang bisa digunakan untuk ransum ayam jawa super yaitu 
jagung kuning, dedak halus, bungkil kedelai, bungkil kelapa, tepung ikan, miyak 
kelapa, kulit kerang dan tepung tulang (Kartasujana dan Suprijatna, 2010). Ternak 
mengkonsumsi ransum untuk memenuhi kebutuhan nutrisi serta zat pakan dalam 
tubuh. Ransum merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam usaha 
pemeliharaan ayam kampun, karena ransum berpengaruh lansung terhadap 
produksivitas ternak (Nuroso, 2010). 
Pertumbuhan adalah cerminan dari nutrient dalam ransum yang dikonvensi 
menjadi daging). Pertambahan bobot badan sangat berkaitan dengan kualitas dan 
kuantitas ransum. Pertambahan bobot badan dapat mengalami perlambatan 
apabila lonsumsi ransum dibawah kebutuhan konsumsi standar Nawawi (2010).  
Energi yang umum digunakan dalam pakan unggas adalah energi 
metabolism. Tinggi rendahnya energi metabolism dalam pakan ternak unggas 






semakin tinggi semakin sedikit dikonsumsi  demikian sebaliknya bila energi 
pakan rendah akan dikonsumsi semakin banyak untuk memenuhi kebutuhannya 
(Murtidjo, 2003). 
Pemberian ransum pada ayam persilangan harus mencukupi kebutuhan 
nutrisi dan memiliki sifat palatabelitas yang dapat menghasilkan pertambahan 
bobot pada ayam kampong super (Samsuddin dkk., 2012) 
Selain itu yang diperhatikan dalam menyusun pakan ayam kampung 
adalah penggunaan secara maksimal bahan pakan lokal yang konvensional dan 
inkonvensional yang tersedia di daerah berkaitan dalam upaya menekan serendah 
mungkin penggunaan bahan pakan impor.  
Ransum merupakan campuran berbagai bahan organik dan anorganik yang 
diberikan pada ternak untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan bagi 
pertumbuhan, perkembangan dan reproduksi (Retnani dkk,, 2009). Ransum 
unggas harus memiliki kandungan  nutrisi yang meliputi energi metabolis, protein, 
lemak, mineral dan vitamin. Penyusunan ransum unggas perlu memerhatikan 
imbangan energi metabolism dan protein untuk menentukan efisiensi ransum 
(Sofiati, 2008). Protein digunakan sebagai bahan pembentukan jaringan tubuh 
(Budiansyah, 2010). Asam amino yang dapat disintesis  dalam tubuh disebut  
asam amino non esensial, sedangkan yang tidak dapat disintesis di dalam tubuh 
disebut asam amino esensial (Widodo, 2010). Asam amino esensial yaitu, Arginin, 
Histidin, Isoleusin, Leusin, Lisin, Metionin, Fenilalanin, Treonin, Triptofan, 
Valin, Tirosin, Glisin (Ravindra, 2015). Kelebihan protein disimpan dalam bentuk 






mengakibatkan gangguan pemeliharaan jaringan tubuh dan pertumbuhan 
terganggu (Gultom dkk, 2014) 
Menurut Nuroso (2010), biaya pakan menempati posisi yang paling tinggi 
yaitu 70% dari total biaya produksi. Oleh sebab itu, ketersediaan bahan pakan 
harus terus-menerus baik kualitas maupun kuantitasnya, terutama untuk pakan 
hasil campuran sendiri, seperti jagung, bungkil kedelai, bungkil kelapa, dedak, 
mineral, dan vitamin. Selanjutnya Nuroso (2010) menambahkan bahwa bahan 
pakan yang digunakan sebagai ransum yaitu susunan campuran pakan yang terdiri 
atas konsentrat petelur, jagung, dan dedak (bekatul), disarankan jagung yang 
digunakan antara 40–45%.  
Menurut Zainuddin dkk., (2004) pakan untuk ternak ayam kampung dapat 
pula dibuat dari campuran pakan komersial ayam ras sekitar 30-50% kemudian 
ditambahkan dengan bahan pakan Kampung lainnya seperti dedak dan 
vitamineral. Disamping itu dapat juga diracik pakan ayam Kampung yang terdiri 
dari campuran antara konsentrat petelur sekitar 10%, lalu ditambahkan bahan 
pakan Kampung sumber energi dan protein seperti tepung ikan, dedak padi, dedak 
jagung, bungkil kelapa, tepung gaplek dan sebagainya. Bahan pakan Kampung 
umumnya tinggi kandungan energi, rendah protein dan kekurangan asam amino 
esensial, oleh karena itu pemberian asam amino lisin dan metionin dalam ransum 
ayam yang menggunakan bahan pakan Kampung sehingga pemanfaatan pakan 







Menurut Nawawi (2011), pakan yang diberikan kepada ayam jumlahnya 
berbeda-beda, tergantung pada umur, berat badan, serta tujuan produksinya. 
Ayam kampung  secara genetik masih alami, kebutuhan pakannya cukup 
diklasifikasikan berdasarkan umur ayam, dengan asumsi bahwa semakin 
bertambahnya umur maka terjadi pertambahan berat badan, sekaligus terjadi 
peningkatan kebutuhan akan zat gizi. Zat gizi diperoleh ternak sebagai hasil dari 
metabolisme bahan pakan. Selanjutnya Nawawi (2010), menambahkan bahwa 
syarat-syarat bahan pakan sebaiknya bukan dari bahan pangan manusia, terjamin 
pasokannya banyak terdapat di sekitar kita dan baik kualitasnya. 
Pakan memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan suatu 
usaha peternakan unggas. Permasalahan pakan yaitu harga pakan yang semakin 
tinggi serta banyaknya penggunaan antibiotik pada pakan komersial. Penggunaan 
antibiotik dapat berakibat buruk dikarenakan dapat menyebabkan adanya residu 
antibiotik dalam daging yang memberikan efek negatif bagi kesehatan konsumen 
dalam jangka panjang. Pollard berprobiotik menjadi salah satu solusi dari 
permasalahan harga bahan pakan dan sebagai pengganti antibiotik. Pollard 
merupakan hasil samping dari penggilingan gandum yang memiliki kandungan 
karbohidrat yang tinggi sebagai substrat dari mikroorganisme untuk tetap bertahan 
hidup. Probiotik merupakan mikroorganisme yang dimasukkan ke dalam tubuh 
ternak yang memiliki peran dalam menjaga keseimbangan mikroflora di dalam 
saluran pencernaan, membantu pencernaan pakan serta tidak memiliki efek 






Ayam kampung super umur 45-75 hari sudah siap dikonsumsi, hal tersebut 
yang membedakankannya dengan ayam kampung asli yang umumnya baru bisa 
dipanen setelah 3-6 bulan. Ayam kampung asli memiliki bentuk badan yang 
kompak dan susunan otot yang baik, bentuk jari kaki tidak begitu panjang, tetapi 
kuat dan ramping. Ayam kampung merupakan ayam dengan tipe dwiguna, 
menunjunjukkan bahwa ayam tersebut memiliki fungsi ganda yaitu sebagai 
penghasil daging dan juga sebagai penghasil telur (Setyanto dkk., 2012). 
Ayam kampung super memiliki kekurangan yaitu konsumsi ransum cukup 
tinggi dibandingkan dengan ayam kampung sehingga terjadi pemborosan ransum 
(Mulyono dan Raharjo, 2002). Tingkat kematian ayam kampung  super relative 
rendah yaitu sebesar 5%. Pertambahan bobot badan merupakan tolak ukur yang 
lebih mudah untuk member gambaran mengenai pertumbuhan ayam (Yunilas, 
2005) 
Jenis ayam ini banyak ditemukan di berbagai wilayah baik, wilayah 
pedesaan maupun wilayah perkotaan (Wiranata dkk., 2013). Daging ayam 
kampung sangat diminati masyarakat karena rasanya yang enak, gurih tidak 
lembek dan rendah lemak. Selain itu daging ayam kampung tidak hancur apabila 
diolah menjadi masakan. Hal ini merupakan salah satu nilai jual ayam kampung 
(Suryo dkk., 2012). 
Kebutuhan nutrisi ayam kampung super adalah pakan yang diberikan 
kepada ternak untuk mencukupi selama 24 jam yang diberikan sekali atau 






nutrisi pakan dalam ransum, karena merupakan faktor utama yang sangat 
dibutuhkan dan perkembangan unggas (Prayogi, 2007). 
Menurut Rasyaf, (2005) bahwa ayam membutuhkan makanan untuk hidup 
pokok, pertumbuhan badan, bertelur. Zat-zat makanan yang dibutuhkan ayam 
terdiri dari protein, lemak, karbohidrat vitamin, mineral dan air. Kebutuhan 
tersebut harus proporsional pada pakan yang diberikan. Ayam kampung atau 
buras fase starter umur 0-4 minggu membutuhkan protein sekitar 19-20%, energi 
2,850 kkal/kg, Ca 1% dan P 0,45%. Menurut Hardjosworo dan Rukmiasih (2000), 
kebutuhan zat nutrisi ayam kampung umur 0-4 minggu membutuhkan pakan 
dengan kandungan energi 2800 kkal/kg, protein 20%, methionine 0,30%, lisin 
0,85%, Ca 0,80%, P0,40%. Selanjutnya oleh Pradipto (2013). Menyatakan bahwa 
ayam kampung umur 0-8 minggu membutuhkan ransum dengan kandungan 
energi 2900 kkal/kg dan protein kasar 18%. Umur 8-13 minggu membutuhkan 
ransum dengan kandungan energy 2900 kkal/kg dan protein kasar sebesar 15%. 
Bahan pakan atau ransum merupakan sumber utama kebutuhan nutrisi 
ayam untuk keperluan hidup pokok dan produksinya. Berbagai jenis bahan pakan 
dapat dikasifikasikan atas dua macam, yaitu:  
1. Bahan pakan nabati 
Banyak pakan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan disebut dengan bahan 
pakan nabati, termasuk biji-bijian dan hasil olahan atau limbahnya. Bahan pakan 
nabati yang digunakan untuk member makan ayam adalah jagung, kacang-







Bahan pakan nabati umumnya mempunyai serat kasar yang tinggi, 
misalnya dedak dan daun-daunan yang suka dimakan oleh ayam buras. Disamping 
itu bahan pakan nabati banyak pula yang mempunyai kandungan protein tinggi 
seperti bungkil kelapa, bungkil kedelai, dan bahan pakan asal kacang-kacangan 
dan tentu saja akan energi seperti jagung (Santoso, 1996). 
2. Bahan pakan hewani 
Bahan pakan hewani adalah bahan-bahan makanan yang berasal dari 
hewan, termasuk ikan dan olahannya. Bahan pakan asal hewan ini umumnya 
merupakan limbah industri, sehingga sifatnya memanfaatkan limbah. Bahan 
pakan hewani yang biasa digunakan adalah tepung ikan, tepung tulang, tepung 
udang, tepung kerang, cacing, serangga dan lain-lain (Murtidjo, 2006). 
Kebutuhan ransum ayam kampung tercantum pada Tabel 1. dibawah ini.  
Tabel 1. Kebutuhan Ransum untuk Ayam Kampung sesuai dengan Tingkatan 
Umur 





























b) Pertambahan Bobot Badan  
Pertambahan bobot badan merupakan bertambahnya bobot awal 
dikurangibobot akhir ternak. Pertumbuhan  adalah salah satu manifestasi dari 
perubahan sel yang mengalami pertambahan jumlah sel dan pembesaran ukuran 
sel itu sendiri. Peningkatan bobot badan akhir dipengaruhi oleh produk 
metabolisme dari bakteri yang terdapat dalam probiotik dan prebiotik, salah 
satunya menghasilkan enzim yang  mampu  membantu meningkatkan penyerapan 
zat nutrisi dalam tubuh sehingga secara langsung produk metabolisme dapat 
dimanfaatkan ternak untuk membentuk atau menambah ukuran jaringan baru. 
Pertumbuhan maupun perkembangan jaringan baru yang ada akan mempengaruhi 
bobot badan akhir (Daud, 2005). Pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh 
empat faktor yaitu genetik, kualitas nutrisi, kuantitas konsumsi, dan manajemen 
pemeliharaan (Surahmad dkk., 2012). Tingkat pertumbuhan sangat dipengaruhi 
oleh kandungan nutrisi dalam pakan, apabila nutrien pada ternak tercukupi maka 
ternak akan mencapai bobot badan tertentu. 
Pertambahan bobot badan merupakan selisih dari bobot akhir (panen) 
dengan bobot badan awal pada saat tertentu. Kurva pertumbuhan ternak sangat 
tergantung dari pakan yang diberikan, jika pakan mengandung nutrisi yang tinggi 
maka ternak dapat mencapai bobot badan tertentu pada umur yang lebih muda 
(North, 1978). 
Menurut Hafez dan Dyer (1969) dalam Kustiningrum (2004), menyatakan 
pertambahan bobot badan adalah pengukuran berat badan pada unggas yang 






menilai pertumbuhann respon ternak terhadap berbagai jenis pakan, lingkungan 
serta tata laksana pemeliharaan yang diterapkan. 
Menurut Davies (1982), pertambahan bobot badan dapat digunakan untuk 
menilai pertumbuhan ternak. Pertumbuhan sangat bergantung pada tingkat pakan, 
jika pakan mengandung nutrisi yang tinggi maka ternak akan dapat mencapai 
berat tertentu pada umur yang lebih muda. Persentase kenaikan bobot badan dari 
minggu ke minggu berikutnya selama periode pertumbuhan tidak sama.  
Ternak unggas yang diberi ransum dengan kandungan nutrisi yang 
seimbang, pertumbuhan bobot badannya akan lebih tinggi dibandingkan dengan 
pemberian ransum yang tidak sesuai dengan kebutuhan (Rasyaf, 2006). 
Protein merupakan struktur yang amat penting untuk jaringan-jaringan 
lunak di dalam tubuh hewan seperti urat daging, kolagen kulit, rambut, kuku, 
bulu, dan paruh. Meskipun semua protein itu sama-sama asam amino, namun 
rangkaian asam-asam amino di dalam protein yang terdapat di alam berbeda nyata 
satu dengan yang lain. Perbedaan tersebut mempunyai pengaruh yang khas 
terhadap sifat dari tiap protein. Secara garis besar protein diklasifikasikan sebagai 
berikut: (1) protein berbentuk bulat (Globular Protein) adalah Albumin, Glutelin, 
Prolamin atau Gliadin, Histon dan Protamin; (2) protein berbentuk serat kasar 
(Fibrous protein) adalah kolagen, elastic dan keratin; (3) protein gabungan 
(Conjugated protein) adalah Nucleoprotein, Mukoid atau Mukoprotein, 







Menurut Widodo (2002)  fungsi protein meliputi banyak aspek, yaitu; (1) 
sebagai struktur penting untuk jaringan urat daging, kolagen, rambut, bulu, kuku, 
dan bagian tanduk serta paruh; (2) sebagai komponen protein darah, albumin, dan 
globulin yang dapat membantu mempertahankan sifat homeostatis dan mengatur 
tekanan osmosis; (3) sebagai komponen fibrinogen dan tromboplastin dalam 
proses pembekuan darah; (4) sebagai karier oksigen ke sel dalam bentuk sebagai 
hemoglobin; (5) sebagai kompenen lipoprotein yang berfungsi mengangkut 
vitamin yang larut dalam lemak dan metabolit lemak yang lain; (6) sebagai 
komponen enzim yang bertugas mempercepat reaksi kimia dalam sistem 
metabolisme; (7) sebagai nukleoprotein, glikoprotein dan vitellin 
 Kebutuhan protein untuk masing-masing unggas berbeda-beda. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kebutuhan unggas akan protein antara lain suhu, 
lingkungan, spesies/bangsa/strain, umur, kandungan asam amino, dan kecernaan. 
Unggas mempunyai suhu tubuh  antara 39-41°C yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan suhu tubuh ternak lain sehingga memerlukan energi pemeliharaan yang 
lebih banyak. Semakin meningkat suhu lingkungan menyebabkan unggas 
memerlukan energi yang lebih sedikit, tetapi memerlukan protein yang lebih 
banyak (Widodo, 2002). Kebutuhan protein per hari untuk ayam yang sedang 
tumbuh dapat dibagi menjadi 3 bagian; 1) Protein yang diperlukan untuk 
pertumbuhan jaringan. 2) Protein untuk hidup pokok, 3) protein untuk 







Aman (2011), berpendapat bahwa berdasarkan sistem manajemen 
pemeliharaan dan sifat tumbuhnya ayam kampung super memiliki tahap 
pertumbuhan yang terdiri dari fase awal. Fase pertumbuhan, dan komersil dengan 
pertambahan umur. Berat badan ayam kampung super dan ayam kampung umur 
tetas sampai pada minggu ke 16 yang tercantum dalam Tabel 2. di bawah ini. 
Tabel 2. Perbandingan Berat Badan Ayam Kampung Super dan Ayam Kampung 
Umur 
(minggu) 




Barat Jantan  





1 110 87 
2 278 172 




5 653 601 
6 780 
Fase Komersial I 
667 
7 853 789 
8 1.100 836 
9 1.230 
Fase Komersial II 
983 
10 1.279 1.153 
11 1.373 1.204 





14 1.575 1.414 
15 1.587 1.477 
16 1.596 1.487 
Sumber : Aman, 2011. 
Aman (2011), menyatakan bahwa penyebab lamanya masa pemeliharaan 
ayam kampung yang dilakukan peternak pada umumnya disebabkan dari faktor 
genetik yang berupa penggunaan bibit yang kurang baik dan tidak adanya 






penetapan manajemen pemeliharaan belum terpadu dan juga belum sepenuhnya 
menetapkan teknologi pakan serta lemahnya pengendalian penyakit. Berikut 
merupakan hasil dari analisis antara ayam kampung super dan ayam kampung. 
Pertumbuhan di indikasikan oleh pertambahan bobot badan dalam jaringan 
jaringan tubuh seperti otak, jantung, tulang, urat daging dan jaringan tubuh 
lainnya (Anggorodi, 1994). Pertambahan bobot badan merupakan salah satu 
tujuan dari suatu pengujian makanan, dimana perubahan terjadi pada bobot badan 
adalah akibat dari perlakuan yang diberikan. Pertambahan bobot badan ternak 
dapat mencerminkan pertumbuhan dari ternak tersebut. Kecepatan pertambahan 
bobot badan dipengaruhi oleh interaksi antara dua faktor genetik dan lingkungan. 
Kemampuan genetik akan terwujud penuh apabila kondisi lingkungan yang 
memungkinkan bagi ternak yang bersangkutan, sehingga performan yang 
diharapkan dapat tercapai (Card dan Nesheimen, 1972). 
Melihat hal tersebut, peternak harus memperhatikan kecepatan umur panen 
dari ayam kampung agar dapat memenuhi permintaan yang dibutuhkan oleh pasar 
dengan memperhatikan keefisien ransum yang digunakan dalam menghasilkan 
pertambahan bobot badan yang tinggi. 
Pemeliharaan model intensif pada umur 60 hari rata-rata bobot badan 
ayam kampung super dapat mencapai 0,085 kg, sedangkan ayam kampung tetua 
hanya 0,50 kg. (Marhiyanto, 2006). 
Ayam kampung atau disebut pula ayam lokal merupakan kekayaan sumber 






dikembangkan sebagai usaha diversifikasi peternakan ayam. Menurut (Direktorat 
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2014). 
Permintaan pasar akan ayam kampung terus meningkat. Hal ini terlihat 
dari peningkatan produksi ayam kampung dari tahun ke tahun, produksi ayam 
kampung dari tahun 2007-2014 mengalami peningkatan sebanyak 294,889 ton 
menjadi 332,095 ton (Direktorat Jenderal Peternakan, 2014). 
Populasi ayam kampung di Indonesia pada tahun 2014 sebanyak 
275.116,12 ekor dan meningkat menjadi 285.021,08 ekor pada tahun 2015. Data 
statistik tersebut meunjukkan populasi ayam kampung namun belum diikuti oleh 
pertambahan bobot badan. 
Klasifikasi adalah suatu sistem pengelompokan jenis-jenis ternak 
berdasarkan persamaan dan perbedaan karakteristik. Suprijiatno dkk., (2005) 
mengemukakan taksonomi ayam kampung di dalam dunia hewan sebagai berikut:  
Kingdom : Animalia 
phylum : Chordata 
Subphylum : Vertebrata 
Class  : Aves 
Subelass : Neornithes 
Ordo  : Galliformes 
Genus  : Gallus 












                             Gambar 1. Ayam Kampung Super 
 
Hardjosubroto (1994), menyatakan bahwa ayam yang diternak masyarakat 
berasal dari 4 spesies Gallus, yaitu: 
a. Gallus gallus 
Spesies ini sering juga disebut sebagai Gallus bangkiva, terdapat disekitar 
india sampai ke Thailand, termasuk Filipina dan Sumatera. Karasteristik dari 
spesies ini adalah jengger berbentuk tunggal dan bergerigi. Bulu yang betina 
berwarna coklat bergaris hitam, sedangkan dada dan badan bagian bawa berwarna 
hitam. Ayam yang jantan berwarna merah dan sering disebut ayam hutan merah. 
b. Gallus lavayeti  
Spesies ini banyak terdapat disekitar Ceylon, sebab itu juga sebagai Ayam 
hutan Ceylon. Ayam ini mempunyai tanda-tanda mirip seperti Gallus gallus, 
hanya saja yang jantan berwarna merah muda atau orange. 
c. Gallus soneratti 
Spesies ini terdapat disekitar India Barat daya. Tanda-tanda ayam ini mirip 







d. Gallus vaius 
Spesies ini terdapat disekitar Jawa sampai Nusa Tenggara. Jantan 
mempunyai jengger tunggal tidak bergerigi, mempunyai bulu penutup bagian atas 
berwarna hijau mengkilau dengan sayap berwarna merah, karena adanya warna 
kehijauan ini maka ayam ini disebut ayam hutan hijau. 
C. Konversi Pakan Ayam Pedaging 
Konversi   pakan   merupakan nilai   yang   menggambarkan   kemampuan 
unggas  untuk  mengubah  pakan  menjadi  daging.  Menurut  Kamal  (1999), 
bahwa   konversi   pakan   adalah   hasil   bagi   antara   konsumsi   pakan   dengan 
pertambahan berat/bobot badan dalam satuan berat dan waktu yang sama. 
Konversi ransum  merupakan  suatu  ukuran  yang  dapat  digunakan  
untuk menilai  efisiensi  penggunaan  dan  kualitas  ransum.  Konversi  ransum  
adalah perbandinganantara jumlah ransum  yang dikonsumsi dengan pertambahan 
bobot badan  dalam  jangka  waktu  tertentu. Salah  satu  ukuran  efisiensi  adalah  
dengan membandingkan  antara jumlah  ransum  yang  diberikan  (input)  dengan  
hasil yang diperoleh baik itu daging atau telur (output) (Rasyaf, 2003). 
Bonaventur (2004), menyatakan faktor utama yang mempenga konversi 
ransum adalah genetik,  kualitas   ransum,   penyakit, temperatur,  sanitasi  
kandang,  ventilasi,  pengobatan,  dan  manajemen  kandang. Faktor   pemberian  
ransum, penerangan juga  berperan  dalam   mempengaruhi konversi  ransum,  
laju  perjalanan ransum dalam saluran pencernaan, bentuk  fisik ransum dan 







D. Apu-apu (Pistia stratiotes) 
 Apu-apu (Pistia stratiotes) tumbuhan yang dikenal dengan water lettuce 
dalah bahasa Inggris yang berarti kubis air atau selada air yang merupakan 
tumbuhan berasal dari Afrika atau Amerika Selatan, yang tumbuh secara alami 
atau bisa juga dibawa oleh manusia. Penyebaran hidrophyta secara luas pada 
iklim tropis. Di Amerika Selatan, terdapat pada semenanjung Florida dan menuju 
ke barat hingga Texas. Di Florida, di dokumentasikan sepanjang danau-danau, 
aliran sungai, pantai rawa, rawa yang dalam, rawa yang dangkal dan komunitas 
yang kasar. Spesimen herbarium dikumpulkan dari 39 wilayah seperti Kabupaten 
Bay di Panhandle melalui Peninsula Selatan ke Collier dan Kabupaten Miami-
dade. Populasi jua dilaporkan dari wilayah alami Okaloosa Gadsen, Madison, 
Osceola, dan Monroe. Juga ditemukan pada semenanjung Carolina selatan. 
Namun sekarang telah menyebar hingga wilayah beriklim tropis dan subtropics, 
termasuk Asia (Langeland et al., 2008). 
 Tumbuhan ini merupakan tumbuhan mengapung di permukaan air, 
tumbuhan herba dengan stoloniferus dan biasa ditemukan di genangan air seperti 
kolam dan sungai melalui India hingga ketinggian 100 meter. Bagian daunnya 
sering digunakan untuk pengobatan. Di Gambia tumbuhan ini digunakan sebagai 
Anodine untuk cuci mata (Kumar dkk., 2010). 
 Secara fisiologis, tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes) memiliki 
kemampuan untuk menyerap bahan radioaktif sehingga dapat digunakan untuk 
mengurangi limbah akibat pencemaran bahan radioaktif di lingkungan. Karena 






Hal ini didasari oleh kemampuan sejumlah tanaman termasuk apu-apu (pistia 
stratiotes) untuk mengakumulasi bahan radioaktif tertentu sehingga konsentrasi 
pada biota jauh diatas konsentrasi media tanamnya yang merupakan jalur 
masuknya bahan radioaktif tersebut. Bahan radioaktif yang ada dilingkungan 
tersebut diserap oleh akar, kemudian mengalami translokasi di dalam tumbuhan, 
dan dilokalisasi pada jaringan. Salah satu contoh bahan radioaktif yang ada yaitu 
Cs (Cesium). (Abadi, 2010). Melihat kemampuan dari tumbuhan apu-apu, maka 
dapat dilihat bahwa proses tersebut merupakan bentuk adaptasi fifiologis yang 
dilakukan tumbuhan ini untuk tetap bertahan pada suatu wilayah perairan dengan 
kondisi adanya bahan radioaktif. Proses adaptasi fisiologis tersebut ditunjukkan 
dengan kemampuan akar untuk melakukan filtrasi dan kemudian mengalami 
perubahan susunan pada jaringan penyusun tumbuh-tumbuhan (Kumar dkk., 
2010) 
Menurut Sutama, (2005). Apu-apu (Pistia stratiotes) yaitu tanaman air 
yang dianggap gulma oleh sebagian besar petani. Produksi biomassa bahan kering 
tanaman apu-apu (Pistia stratiotes)mencapai 16,1 ton BK/ha/tahu. Tanaman Apu-
apu (Pistia stratiotes) juga merupakan tanaman air yag disukai unggas dan ikan. 
Apu-apu merupakan jenis tanaman air yang banyak tumbuh di daerah 
tropis. Tumbuh terapung pada genangan air yang tenang atau mengalir dengan 
lambat. Kayu apu mempunyai banyak akar tambahan yang penuh dengan bulu-
bulu yang halus, panjang, dan lebat. Bentuk dan ukuran daunnya sangat 
bervariasi, dapat menyerupai sendok, lidah atau romping dengan ujung yang 






daun terpusat/ berbentuk roset. Batangnya sangat pendek, bahkan terkadang tidak 
tampak sama sekali. Buah buninya bila telah masuk pecah sendiri serta berbiji 
banyak, selain dengan biji, kayu apu berkembangbiak dengan selantar/stolonnya 
(Sastrapradja dan Bimantoro, 1981). Hal ini sesuai dengan pernyataan Kasselman 
(1995), bahwa akar merupakan organ penting dalam transpirasi terhadap status 
tingkatan air dalam berbagai kondisi, dimana terdapat rentangan akar disitu 
terdapat air. Selain hal tersebut, berdasarkan pengamatan terhadap phytochemical 
screening maka menunjukkan bahwa tumbuhan apu-apu (pistia stratiotes) 
mengandung alkaloid, tannin dan lavonoid. 
 Tumbuhan apu-apu atau water lettuce (selada air) merupakan tumbuhan 
yang dapat berkembangbiak tidak hanya secara generative yaitu melalui 
penyerbukan pada bunga, namun juga secara generative yaitu melalui 
penyerbukan pada bunga, namun juga secara vegetative. Perkembangbiakan 
vegetative dan dilakukan karena mampu membentuk stolon. Menurut Langeland. 
et al., (2008). Stolon tersebut dapat terpotong pada ujungnya dan akan terlepas 
dan tumbuh menjadi individu baru. Maka tumbuhan ini dapat berkembang dengan 
cepat, karena dapat dilakukan secara generatife dan juga vegetatife dengan 
menggunakan stolon. Sehingga dengan adanya kemampuan tersebut, maka 
tumbuhan ini dapat bertumbuh dan dapat memperluas dan melacak serta 
membentuk koloni besar yang dapat menutupi seluruh permukaan yang tersedia 
bagi mereka. Akar yang dimiliki tumbuhan ini adalah akar serabut dan 
membentuk suatu struktur berbentuk seperti keranjang dan dikelilingi gelembung 






bentuk fisiologis adaptasi yang dilakukan tumbuhan apu-apu untuk mampu hidup 
diarea perairan dan tetap mendapatkan cahaya matahari dan bentuk daun yang 
cenderung melebar membantu tumbuhan ini untuk dapat mengapung dipermukaan 
air karena luas kontak dengan air lebih luas, serta daun yang lebar membantu 
tanaman ini untuk melakukan penguapan air secara berlebih. Menurut 
Landprotection (2006), daun tumbuhan apu-apu memiliki struktur  berongga-
rongga, dan bila dilihat secara histologis, maka nampak bahwa terdapat rongga 
kosong pada jaringan mesofilnya yang disebut jaringan acrenkim. Hal ini 
menunjukkan cara apu-apu untuk beradaptasi dengan lingkungan hidupnya yaitu 
perairan atau lahan basah, yang bertujuan agar dapat mengapung di permukaan 
air. Tumbuhan yang memiliki rongga udara banyak akan semakin mudah 
mengapung karena jaringan penyusunnya tidak padat dan berat. 
 Kayu apu dapat tumbuh pada suhu minimal 15 
o
C, suhu tumbuh optimal 
22-30 
o
C, dan suhu maksimum tumbuh pada suhu 35 
o
C (Kasselman, 1995). Kayu 
apu memiliki khasiat sebagai obat demam, batuk rejan, dan pelancar air seni. 
memiliki kandungan kimia diantaranya mengandung Flavonoida dan Polifenol 
(Depkes, 2009). 
 Menurut Kasselman (1995), kandungan hara Pistia Stratiotes (dalam %) 
adalah organic sebesar 35,20%, kandungan Nitrogen sebesar 2,67%, Posfor 
sebesar 0,30%, kalsium sebesar 1,12% danrasio C/N adalah 13,18%. Dari nilai 
Nitrogen sebesar 26,7% tersebut, dapat diketahui kandungan proteinnya dengan 
cara mengalikan dengan faktor  konversi protein 6,25. Sehingga didapatkan nilai 






protein ini lebih besar dari pada protein kasar Salvinia molesta, sejenis tanaman 
yang juga dikembangkan sebagai pakan itik sebesar 15,9%. 
   Klasifikasi dan Deskripsi umu 
Kingdom  : Plantae 
Subkingdom : Tracheobionta 
Superdivision : Spermatophyta 
Division :Magnoliophyta 
Class  : Liliopsida 
Subclass :Arecidae 
Order  :Arales 
Family  : Araceae 
Genus  : Pistia 
























E. Nilai Ekonomi Ayam Kampung Super 
Perunggasan termasuk sub sektor yang penting dalam peternakan. Hal ini 
disebabkan karena kebutuhan konsumsi protein hewani masyarakat Indonesia 
sebagian besar berasal dari unggas. Selain berperan dalam pembangunan kualitas 
bangsa, ayam kampung juga mampu menumbuhkan ekonomi pedesaan, karena 
sebagian besar peternakan berada di desa (Khomsan, 2003).  
Setiap peternak selalu mengharapkan keberhasilan dalam usahanya. Salah 
satu parameter yang dapat  digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu usaha 
adalah tingkat keuntungan yang diperoleh. Untuk mencapai tujuan ini, suatu usaha 
pada dasarnya selalu mengikuti prinsip-prinsip ekonomi yaitu bagaimana 
memanfaatkan faktor produksi secara efisien untuk mencapai hasil yang optimal. 
Kemampuan peternak dalam mengelola usahanya merupakan faktor yang sangat 
menentukan tercapainya hasil yang optimal pada usaha peternakan ayam ras 
petelur. Besarnya skala usaha tidak menjamin produktivitas yang diperoleh 
peternak akan tinggi apabila tidak didukung oleh manajemen pemeliharaan yang 
baik dalam menjalankan usaha peternakannya (Andri dkk., 2011). 
Dengan berbagai macam strain ayam ras pedaging yang telah beredar 
dipasaran, peternak tidak perlu risau dalam menentukan pilihannya. Sebab semua 
jenis strain yang telah beredar memiliki daya produktifitas relatif sama. Artinya, 
seandainya terdapat perbedaan, perbeaan tidak begitu mencolok atau sangat kecil 
sekali. Dalam menentukan pilihan strain apa yang akan dipelihara, peternak dapat 
meminta daftar produktifitas atau prestasi bibit yang dijual di Poultry Shop. 






super 77, tegal Hubbard, Shaver starbro, Pilch, Yabro, Got, Cobb 500, Arbor 
arcres, Tatum, Indian river, CP 70, A.A 70 dan masih banyak lagi (Nasin dan 
Tjetjep, 2008) 
Biaya produksi tidak dapat dipisahkan dari proses produksi, biaya 
produksi merupakan masukan atau input dikalikan harga (Nuraini, 2003). 
Pendapatan usaha ayam kampung diperoleh dari selisih antara penerimaan dan 
biaya yang dikeluarkan. Besarnya pendapatan usaha ayam kampung yang diterima 
merupakan balas jasa untuk tenaga kerja, modal kerja yang dipakai dan 
pengelolaan yang dilakukan. Keberhasilan usaha ayam kampung dapat dilihat dari 
sisi pendapatan dengan cara membandingkan tingkat pendapatandengan biaya 
yang dikeluarkan (Sipayung, 2011).  
F. Income Over Feed Cost (IOFC)   
Income Over Feed Cost ”Pendapatan Atas Biaya Pakan” merupakan 
perubahan penting yang secara ekonomis dapat menggambarkan besarnya 
keuntungan yang diperoleh dari tiap-tiap perlakuan, Income Over Feed and Chick 
Cost itu sendiri adalah perbedaan rata-rata pendapatan (dalam rupiah) yang 
diperoleh dari hasil penjualan satu ekor ayam pada akhir penelitian dengan rata-
rata pengeluaran satu ekor ayam selama penelitian. Income Over Feed and Chick 
Cost dipengaruhi oleh konsumsi ransum, pertambahan berat badan, biaya pakan 







Income Over Feed Cost merupakan perhitungan berdasarkan dengan harga 
penjualan ayam yang dikurangi dengan jumlah biaya pakan dihabiskan  selama 
periode pemeliharaan (Yamin dkk., 2008). 
Income Over Feed Cost (IOFC) merupakan selisih antara penerimaan 
dengan biaya pakan (Mayulu dkk, 2009). Penerimaan merupakan perkalian antar 
produksi peternakan atau PBBH dengan harga jual, sedangkan biaya pakan adalah 
biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan pertambahan bobot badan ternak 
(Prastiyo, 2013). 
Income Over Feed Cost (IOFC) adalah konsep untuk pengetahui analisis 
usaha sebagai indikator awal kegiatan pemeliharaan ayam dalam jangka singkat 
(Priyanti dkk., 2012). 
Perhitungan IOFC dilakukan untuk mengetahui nilai ekonomis pakan 
terhadap pendapat petani ternak ayam Income Over Feed Cost (IOFC) dilakukan 
karena biaya pakan berkisaran antara 60-80% dari biaya total produk (Astutik 
dkk., 2002) 
Menurut Siregar (2002), menjelaskan bahwa Income Over Feed Cost 
adalah selisih pendapat usaha peternakan dengan biaya pakan. Menurut 
Prakirokusumi (1994), Income Over Feed Cost juga dipengaruhi oleh besarnya 
pendapatan dan biaya yang dikeluarkan selama pemeliharaan, pakan merupakan 
kebutuhan primer dunia usaha peternak dimana dalam budidaya ternak secara 
intensif biaya pakan mencapai 70% dari total biaya produksi, bahan pakan sangat 






Efisiensi merupakan perbandingan antara pemasukan dengan pengeluaran 
yang dihasilkan berupa segi masukan lebih kecil dengan keluaran lebih besar. 
Kedua, segi masukan lebih kecil tetapi keluaran tetap atau efisiensi dari sudut 
produksi. Kebalikan segi masuknya tetap, tetapi hasil yang diperoleh lebih 
banyak. Dalam kaitannya dengan pemberian pakan dan ketiganya diterapkan 
(Rasyaf, 1995). 
Nilai Income Over Feed Cost (IOFC) didapatkan dari membandingkan 
pendapatan yang diperoleh dari penjualan ayam dengan biaya ransum selama 
penelitian. Selain itu nilai Income Over Feed Cost (IOFC) juga dipengaruhi oleh 
ransum yang dikonsumsi ayam. Relatife samanya bobot akhir ayam petelur fase 
awal grower disebabkan oleh ransum yang dikonsumsi relatif sama pada setiap 
petak perlakuan 6, 9, 12, dan 15 ekor m-
2 
. ransum yang dikonsumsi benar-benar 
digunakan untuk pertumbuhan. Kepadatan kandang yang tinggi (15 ekor m-
2 
) 
juga masih dapat ditolerir oleh ayam dan tidak terlalu menimbulkan cekaman 
yang terlalu tinggi sehingga fungsi fisiologis ayam pada kepadatan kandang 6, 9, 
12, dan 15 ekor m-
2  
tidak terganggu. Oleh karena itu ayam dapat mengkonsumsi 
ransum dengan nyaman yang digunakan untuk pertambahan berat badan (Riyanti 
dkk., 2015). 
Meningkatnya konsumsi ransum menyebabkan biaya yang diperlukan 
untuk berproduksi semakin meningngkat. (Riyanti dkk, 2015), menyatakan bahwa 
semakin tinggi nilai Income Over Feed Cost (IOFC) akan semakin baik karena 
tingginya Income Over Feed Cost (IOFC) berarti penerimaan yang di dapat dari 






cara membandingkan antara pendapatan yang di peroleh dari penjualan ayam dan 
biaya ransum selama pemeliharaan. 
Pendapatan menjadi hal yang penting dalam usaha peternakan ayam 
kampung super, karena pendapatan merupakan proses akhir dari produksi yang 
mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan suatu usaha. Peternak dalam 
memasarkan hasil produksinya dapat dilakukan secara langung ke konsumen atau 
melalui perantara untuk dapat sampai ke konsumen. Beberapa masalah lain yang 
timbul dalam pendistribusian ayam kampung super yaitu harga ayam yang sering 
berfluktuasi yang menyebabkan ketidak stabilan pendapatan produsen, lokasi 
produsen dan konsumen yang terpencar sehingga diperlukan sarana transportasi 
dan banyaknya lembaga pemasaran yang terlibat yang menyebabkan pemasaran 
semakin tinggi serta mempengaruhi efisiensi pemasaran ayam kampung super. 
(Alfa dkk., 2016). 
Pendapatan usaha ayam kampung diperoleh dari selisih antara 
penerimaan dan biaya yang dikeluarkan. Besarnya pendapatan usaha ayam 
kampung yang diterima merupakan balas jasa untuk tenaga kerja, modal kerja 
yang dipakai dan pengelolaan yang dilakukan. Keberhasilan usaha ayam kampung 
dapat dilihat dari sisi pendapatan dengan cara membandingkan tingkat 
pendapatandengan biaya yang dikeluarkan (Sipayung, 2011).  
Income Over Feed Cost juga dipengaruhi oleh besarnya pendapatan dan 
biaya yang dikeluarkan selama pemeliharaan, pakan merupakan kebutuhan primer 






mencapai 70% dari total biaya produksi, bahan pakan sangat menentukan biaya 
produksi (Supriyanti dkk., 2003) 
Modal sendiri yaitu modal yang diperoleh dari pemilik usaha itu sendiri 
yang terdiri dari tabungan, sumbangan, hibah dan lain sebagainya. Modal adalah 
harta yang dimiliki untuk digunakan dalam menjalankan kegiatan usaha dengan 
tujuan memperoleh laba yang optimal sehingga diharapkan bias meningkatkan 























A. Waktu dan Tempat  
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober sampai 13 November 
2018 di Desa Bonto Tallasa Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng, Sulawesi 
Selatan. 
B. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Penelitian ini menggunakan alat-alat yang umum digunakan dalam 
pemeliharaan unggas yaitu kandang litter, lampu LED 15 watt 2 buah, tempat 
pakan, tempat air minum 800 ml, ember, palu, pisau, tenda (tirai), dan timbangan 
digital 
2. Bahan 
   Bahan yang digunakan yaitu ayam kampung super umur 2 bulan sebanyak 
45 ekor dengan jenis kelamin campuran (unsexed), tali rapia, kantong plastik, 
tepung apu-apu (Pistia stratiotes). Sebelum menjadi tepung, apu-apu (pistia 
stratiotes)  diambil di sawah dan dibersihkan dari lumpurnya serta menghilangkan 
akarnya kemudian di keringkan selama 2-3 hari, selanjutnya dipabrik dalam 
bentuk tepung yang siap dicampurkan dalam ransum penelitian. 
C. Jenis Penelitian 







D.Metode Penelitian  
1.  Rancangan Penelitian 
  Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode RAL 
(Rancangan Acak Lengkap) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. 
dimana setiap ulangan terdiri dari 3 ekor ayam kampung super sehingga jumlah 
keseluruhan ayam yang digunakan adalah 45 ekor. Adapun perlakuannya (P), 
yaitu: 
 P0 : Pakan standar (kontrol) 
 P1 : Pakan strandar dengan tambahan 5% tepung apu-apu. 
 P2 : Pakan standar dengan tambahan 10% tepung apu-apu. 
 P3 : Pakan standar dengan tambahan 15% tepung apu-apu. 
 P4 : Pakan standar dengan tambahan 20% tepung apu-apu. 
2. Persiapan dan Pemeliharaan Ayam Kampung Super 
Persiapan yang dilakukan sebelum pemeliharaan ayam kampung super 
dalam penelitian ini yaitu:  
a. Kandang  
Sebelum ayam dimasukkan ke dalam kandang, terlebih dahulu dilakukan 
sanitasi. Sanitasi kandang dilakukan setelah kandang disemprot dengan dengan air 
dan deterjen lalu ditaburi sekam dengan ketebalan 7 cm. Luas unit kandang yang 
digunakan yakni 60 x 60 cm. ayam kampung yang dipelihara mulai umur 90 hari 
sampai umur 120 hari (fase finisher) dengan kandang menggunakan alas sekam. 






dalam kandang yang telah disekat-sekat dengan bambu, masing-masing perlakuan 
3 ekor ayam kampung super. 
b. Pakan 
Pemberian ransun dan air minum diberikan secara adlibitum setiap harinya 
selama 4 minggu. Selama penelitian berlangsung pengambilan data dilakukan 
setiap minggu dengan mengukur konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan 
konversi ransum. 
Adapun bahan penyusun, kebutuhan dan kandungan nutrisi pakan standar  
yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3, 4,5 dan 6. 
Tabel 3. Bahan Penyusun Ransum penelitian  
Bahan pakan 
Perlakuan (%) 
P0 P1 P2 P3 P4 
Jagung 59 59 59 59 59 
Dedak 20 19 18 16 15 
Tepung ikan 4 2 1 2 1 
Bungkil kedelai 17 15 12 8 5 
Tepung Apu-apu 0 5 10 15 20 
Keterangan : Kandungan Nutrisi Berdasarkan Hasil Perhitungan penelitian 
 
Tabel 4. Kebutuhan Nutrisi Berdasarkan Umur 
Zat nutrisi (%) 
Umur (minggu) 
0-4 4-6 6-8 8-12 
EM 2.800
 









Metionin 0.30 0.30 0.25 0.25 
Lisin 0.85 0.85 0.60 0.60 
Ca 0.880 0.880 0.80 0.70 
P 0.40 0.40 0.40 0.35 







Tabel 5. Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian 
Kandungan Nutrisi 
Jumlah (%) 
P0 P1 P2 P3 P4 
Protein (%) 16,2 16,11 16,12 16,3 16,30 
EM (Kkal/kg) 2823,26 2822,58 2821,69 2825,28 2825,39 
Lemak kasar (%) 5,29 5,46 5,66 5,8 6 
Serat kasar (%) 4,64 5,18 5,67 6 6,49 
Keterangan : Kandungan Nutrisi Berdasarkan Hasil Perhitungan penelitian, 
2018. 
Tabel 6. Kandungan Nutrisi Tepung Apu-apu (Pistia stratiotes) 
Kandungan Nutrisi 
Apu-apu (pistia stratiotes) 
Komposisi % 
Air  16,9 
Protein kasar (%) 35,7 
Lemak kasar (%)  7,6 
Serat kasar (%) 15,8 
BETN (%)  16,6 
Abu (%) 24,0 
Sumber: Hasil analisis di Laboratorium kimia makanan ternak, Fakultas  
    Peternakan, Universitas Hasanuddin, 2018. 
 
E. Pengambilan Data 
Data yang diambil dalam penelitian ini yaitu meliputi; FCR, konsumsi 
pakan adalah dihitung setiap seminggu dengan mengurangi berat badan pakan 
yang diberikan dengan pakan sisa (g/ekor/minggu) selama penelitian, PBB adalah 
pertambahan berat badan (g/ekor) di hitung tiap minggu dengan mengurangi berat 
badan pada minggu ini dengan berat minggu sebelumnya, selanjutnya akan 
diketahui PBB selama penelitian (g/ekor), IOFC (Income over feed cost) adalah 
selisih antara barga pertambahan berat badan (Rp/kg) dengan harga pakan yang 






yang didasarkan pada biaya pakan. Analisa data yang di dapat dengan 
menggunakan statistika T-test (Satrosupada, 1995). 
F. Analisis data  
Untuk menegetahui nilai ekonomi biaya pakan Apu-apu terhadap 
pertambahan bobot badan ayam kampung super digunakanpersamaan berikut ini. 
 
a. Konsumsi pakan = Bayaknya pakan apu-apu – Pakan sisa   
 
b. PBB = Berat badan akhir – Berat badan awal 
 
c.                
                                  
                                           
  
 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Konsumsi Pakan 
Jumlah konsumsi ransum oleh ayam kampung dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu, lingkungan, zat-zat makanan, kualitas ransum, bangsa ternak, 
kecepatan pertumbuhan, bobot badan ayam, tingkat produksi, palatabilitas ransum 
dan tingkat energi ransum. Berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian, 
yaitu dengan penimbangan jumlah pakan yang dilakukan pada masing-masing 
perlakuan di awal minggu dikurangi dengan sisa pakan pada akhir minggu dan 
dibagi jumlah ayam yang ada, maka akan didapatkan rata-rata konsumsi pakan per 
ekor yang ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 7. Analisa Rata-Rata Konsumsi Pakan selama Penelitian (gram/ekor)  
Minggu 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 P4 
1 63,0 47,1 51,3 49,9 48,3 
2 60,7 56,6 58,8 55,5 55,8 
3 69,1 56,1 63,6 60,5 60,5 
4 71,0 57,5 61,7 51,9 54,5 
Total 263,8 217,3 235,4 217,8 219,2 
Rata-rata 65,95 54,32 58,85 54,45 54,81 
Sumber: Hasil Analisis, 2019. 
Rata-rata konsumsi pakan per ekor per minggu terus bertambah seiring 
bertambahnya berat badan. Berdasarkan analisis statistika menunjukkan bahawa 
penggantian pakan komersil dengan pemberian dedak, tepung ikan, bungkil 






P0, P1, P2, P3 dan P4 teradap konsumsi pakan ayam kampung super. Dari tabel 
diatas diketahui ayam kampung super selama penelitian yaitu perlakuan P0 (65,95 
gram) tampa pemberian tepung apu-apu sedangkan perlakuan P1 (54,32 gram), 
P2 (58,85 gram), P3 (54,45 gram), P4 (54,81 gram). Jadi tingkat konsumsi yang 
paling tinggi terdapat pada perlakuan P0 (65,95 gram) tampa apu-apu dan 
P2((58,85 gram) dengan tambahan apu-apu serta yang terendah pada perlakuan 
P1 (54,32 gram). 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rasyaf  (1992) dalam jurnal Agung 
pradipto (2013) yang menyatakan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh anak ayam, 
ayam remaja dan ayam dewasa tergantung pada umur ayam, besar kecilnya tubuh 
ayam, jenis kelamin dan aktifitas ayam. 
Menurut Zulfanita dkk (2011), yang menyatakan ransum merupakan 
kumpulan bahan makanan yang layak dimakan oleh ayam dan telah disusun 
mengikuti aturan tertentu. Aturan ini meliputi nilai kebutuhan gizi bagi ayam dan 
nilai kandungan gizi dari bahan makanan yang digunakan. Persamaan nilai gizi 
yang ada dalam bahan makanan yang digunakan dengan nilai gizi yang 
dibutuhkan dinamakan teknik penyusunan ransum. Presentase bahan pada ransum 
ditentukan oleh kandungan zat makanan dan kandungan nutrisinya. 
Hal ini disebabkan pakan yang terdapat apu-apu (Pistia stratiotes) 
mengalami perubahan warna, rasa dan bau serta bentuk pakan semakin halus. 
Menurut Murtidjo (2006) menyatakan bahwa pakan yang berbentuk tepung 
(mash) cepat diserap oleh usus tetapi sulit dimakan karena berdebu (berbentuk 






Wahyu (1985) menyatakan bahwa tingkat energi di dalam pakan 
menetukan banyaknya pakan yang dikonsumsi. Selain itu konsumsi pakan 
dipengaruhi oleh Palatabititas (rasa) dan juga konsentrasi gula darah. Rasyaf 
(1992) 
Rendahnya konsumsi pada ayam perlakuan disebabkan juga oleh 
persaingan dalam memakan dan ini terjadi di semua perlakuan sejalan dengan 
Sugiharto (2015) yang menyatakan tingkah laku agonistic yang ditunjukkan oleh 
ungags untuk mempertahankan diri saat terjadi konflik social, secara umum 
agonistic behavior pada ungags melibatkan ancaman, agresi, penaklukan, usaha 
untuk menghindar dan kepasifan (sifat apatis). Sehingga ayam yang kalah dari 
persaingan cenderung lebih sedikit mendapatkan makanan. 
Hal ini disebabkan jumlah ransum yang dikonsumsi ayam tergantung pada 
spesies, umur, berat badan, temperatur lingkungan dan tingkat gizi dalam pakan 
(Rasyaf, 2000) 
B. Bobot Badan 
Bobot badan ayam kampung memiliki nilai ekonomis dan merupakan 
suatu indikator untuk menilai tingkat produksi daging pada ayam kampung, akan 
tetapi berat ayam kampung memang relatif lebih rendah. Rendahnya produktifitas 
atau pertumbuhan ayam kampung ini disebabkan oleh kurang terpenuhinya 
kebutuhan gizi yang sesuai dengan ayam kampung sehingga dapat menghambat 
pertumbuhan ayam kampung itu sediri. Menurut pendapat Rasyaf (2006), bobot 
badan dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi, sehingga 






dikonsumsi akan berpengaruh pada pertambahan bobot badan yang dihasilkan, ini 
karenakan kandungan zat-zat makanan yang seimbang dan sesuai dengan 
kebutuhan kandungan zat-zat makanan yang seimbang dan sesuai dengan 
kebutuhan diperlukan untuk pertumbuhan yang optimal. 
Pertumbuhan ayam kampung super diamati dengan melihat berat badan 
rata-rata per ekor ayam sejak awal sampai akhir penelitian, yaitu mulai ayam 
berumur 2  bulan sampai umur 3 bulan. Rata-rata pertambahan berat badan pada 
awal minggu dikurangi dengan berat badan akhir minggu selama masa penelitian, 
seperti yang tercantum pada Tabel 8 berikut: 
Tabel 8. Analisa Pertambahan Berat Badan Ayam Kampung Super (gram/ekor) 
Minggu 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 P4 
1 89,4 35,7 42,9 13,8 0,4 
2 70,4 83,2 53,9 45,7 63 
3 97,1 88,2 41,9 50,8 9,9 
4 -6,7 51,3 27,1 -661,4 67,1 
Total 250,2 258,4 165,8 -551,1 140,4 
Rata – rata 62,55 64,6 41,45 -137,775 35,1 
Sumber: Data Hasil Analisis Berat Badan Ayam Kampung Super, 2019 
 
Berdasarkan analisis statistika di atas menujukkan bahwa pemberian dedak
tepung ikan, bungkil kedelai, jagung dan tambahan tepung apu-apu pada ayam 
kampung super. perlakuan ini menunjukkan perbedaan antara P0,P1,P2,P3 dan P4 
terhadap berat  badan ayam kampung super. pertambahan berat badan ayam 
kampung super selama penelitian pada perlakuan P0 (62,55 gram), P1(64,6 gram), 






bada yang paling tinggi yaitu pada perlakuan P1 (64,6 gram) dengan tambahan 
apu-apu dan P0 (62,55 gram) tampa apu-apu, dan pertambah berat badan yang 
terendah terdapat pada perlakuan P3 (-137,775 gram)   
Hal ini sesuai pendapat Muslim (1990) yang menyatakan bahwa 
pertambahan berat badan terus bertambah hingga umut tujuh minggu. 
Pertumbuhan bobot badan ayam yang cenderung rendah diduga disebabkan 
konsumsi pakan yang rendah atau konsumsi pakan yang sedikit. 
Rata-rata berat ayam kampung super sangat bervariasi. Muslim (1990) 
mengemukakan bahwa rata-rata berat ayam kampung memang ralatif rendah. 
Untuk pejantan saja berat tidak terlalu besar, apabila berat betina yang lebih 
rendah lagi. Selanjutnya disebutkan ketidak seragaman berat ayam diakibatkan 
antara lain oleh pemberian pakan ayam yang tidak memadai atau kurang merata 
dalam pemberiannya, ayam-ayam yang lebih kuat akan memakan lebih dahulu 
dan yang lebih lemah akan sisa atau setelah ayam yang kuat selesai makan dan 
disebabkan oleh oleh adanya beberapa ayam yang cacingan.  
Apu-apu (Pistia stratiotes) memiliki kandungan protein kasar yang tinggi 
sebesar 35,7%, BETN. Sutami (2005) menyatakan bahwa pemberian daun apu-
apu sampai 30% dalam ransum menurunkan LDL serum dan total kolestrol 
daging, disamping meningkatkan HDL serum. 
Handayani (2017) yang menyatakan bahwa bobot badan dipengaruhi oleh 
kualitas dan kuantitas pakan yang optimal, perbedaan zat-zat makanan yang 







C.  Konversi Pakan 
Konversi pakan merupakan salah satu standar produksi untuk menilai 
efisiensi pakan yang dikonsumsi ternak menjadi daging atau sebagai patokan 
tingkat produktifitas ayam. Nilai konversi pakan disebabkan oleh adanya selisih 
yang semakin besar atau rendah pada perbandingan konsumsi pakan dari 
pertambahan bobot badan. Rata- rata konversi pakan per ekor per minggu dapat 
dihitung dari rata-rata konsumsi pakan setiap minggu dibagi dengan rata-rata 
pertambahan berat badan ayam kampung super setiap minggu selama penelitian, 
dan dapat dilihat pada Tabel 9 berikut:  
Table 9. Analisis Konversi Pakan Ayam Kampung Super 
Minggu 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 P4 
1 0,70 1,32 1,19 3,61 120,75 
2 0,86 0,68 1,09 1,21 0,88 
3 0,71 0,64 1,52 1,19 6,11 
4 -10,59 1,12 2,27 -0,07 0,81 
Total -8,32 3,76 6,07 5,94 128,55 
Rata-rata -2,08 0,94 1,5175 1,485 32,1375 
Sumber: Data Hasil Analisis Konversi Pakan, 2019 
 
Berdasarkan  data yang tercantum dari tabel diatas, diketahui total 
konversi  pakan dengan  pemberian  dedak, tepung  ikan, bungkil  kedelai,  jagung
  dan tambahan tepung apu-apu.untuk perlakuan (P0) sebesar -8,32, (P1) 3,76, 
(P2) 6,07, (P3) 5,94 dan (P4) 128,55. Rata-rata konversi pakan selama penelitian 
perlakuan (P0) sebasar -2,08, (P1) 0,94, (P2) 1,5175, (P3) 1,485 dan (P4) 32,1375. 
Jadi pada perlakuan pemberian tepung apu-apu yang paling rendah konversi 






dengan tambahan apu-apu yang paling tinggi konversi pakannya terdapat pada 
(P4) 32,1375. 
Surwono (1994) berpendapat bahwa semakin baik mutu pakannya, 
semakin kecil pula konversi pakannya. Mutu pakan ditentukan oleh seimbang 
tidaknya zat gizi pada pakan itu dengan yang diperlukan oleh tubuh ayam. 
Nilai konversi ransum dipengaruhi oleh jumlah konsumsi ransum dan 
pertambahan bobot badan (Usman, 2009). Sejalan juga dengan Sulaeman (2015) 
yang menyatakan bahwa konversi pakan dipengaruhi oleh tingkat konsumsi 
pakan, daya cerna dan penggunaan zat-zat makanan yang harus seimbang. 
Sesuai pendapat Anggorodi (1986) yang menyatakan bahwa nilai konversi 
ransum dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya suhu lingkungan, laju 
perjalanan ransum melalui alat pencernaan, bentuk fisik dan konsumsi ransum. 
Rasyaf (2003) mengemukakan bahwa pertumbuhan ayam yang diusahakan sesuai 
dengan ambang atas genetisnya, sedangkan dengan segi bisnis berarti waktu 
penjualan semakin cepat dicapai. Selain itu mencerminkan efisiensi dalam 
menggunakan pakan yamg baik atau pakan yang dikonsumsi lebih sedikit. 
D.  IOFC (Income Over Feed Cost) 
            Menurut Rasyaf (2003) menyatakan bahwa dikaitkan dengan pegangan 
produksi dari segi teknis maka dapat diduga bahwa semakin efisien ayam dalam 
mengubah makanan menjadi daging yang artinya konversi ransumnya sangat baik 
semakin baik juga pul nilai IOFC-nya. 
 Berdasarkan hasil penelitian data Income Over Feed Cost pada penelitian 






dikurangkan dengan hasil konsumsi pakan kemudian dikalikan dengan harga 
pakan per kg ter  hadap ayam kampung super. Dapat dilihat pada tabel 10 berikut:  
Tabel 10 Analisis IOFC Ayam Kampung Super selama Penelitian (Rp/kg/ekor) 
Minggu 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 P4 
1 2954,4 745,32 1000,56 -339,42 -937,54 
2 2106,94 2789,72 1369,06 1049 1856,16 
3 3195,52 3034,62 710,02 1189,7 -732,6 
4 -1720,7 1272,6 52,04 -32113,4 2074,6 
Total 6536,16 7842,26 3131,68 -30214,1 2260,62 
Rata-rata 1634,04 1960,565 782,92 -7553,54 565,155 
Sumber: Hasil Analisis, 2019. 
 
Berdasarkan   analisis   statistika   menujukkan  bahwa   pengantian  pakan 
komersil dengan  pemberian  dedak, tepung  ikan, bungkil kedelai, dan tambahan  
tepung apu-apu. Harga/kg ayam pada saat penelitian Rp. 47.000.00,- sedangkan 
harga pakan pada saat penelitian, harga per kg pakan dedak Rp.1.300, tepung ikan 
Rp. 6.500 Starter, bungkil kedelai Rp. 8.000, jagung Rp. 4000 dan tepung apu-apu 
per kg. Jumlah Rp 19.800,00 harga pakan. 
Jadi diketahiu IOFC ayam kampung super selama penelitian yang 
diperoleh yaitu pada perlakuan (P0) sebesar Rp. 1.634,04 tampa pemberian 
tepung apu-apu dan (P1) sebesar Rp. 1.960,565 dengan pemberian tambahan 
tepung apu-apu, (P2) sebesar Rp. 782,92 dan (P3) sebesar Rp. -7,553,54 per ekor. 
(P4)Rp. 565,155 Bahwa dapat diketahui yang tertinggi adalah (P1) dan yang 
terandah (P3) makan dapat dikatakan bahwa harga pertambahan berat badan lebih 






Riyanti dkk, (2015) menyatakan menghitung Incmoe over feed cost 
(IOFC) dengan cara membandingkan antara pendapatan yang diperoleh dari 
penjualan ayam dan biaya ransum selama pemeliharaan. 
Menurut Aman (2011) menyatakan bahwa pemberian pakan dengan kadar 
gizi secukupnya (low nutrient concentration) bertujuan untuk menekan pakan 











A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa IOFC 
ayam kampung super rata-rata untuk setiap tiap minggunya (P0) Rp.1.634,04, 
(P1)Rp. 1.960,565 (P2) Rp. 7.82,92 (P3) Rp. 7.553,54 (P4) Rp.5.65,155 gram.  
per ekor. Yang tertinggi pada (P1) Rp. 1.960,565  dan terendah (P3) Rp. -7.641,15 
makan dapat dikatakan bahwa harga pertambahan berat badan lebih lendah dari 
harga pakan.  
B. Saran 
1. Melakukan fermentasi pada apu-apu (Pistia stratiotes) sebelum 
dicampurkan ke dalam ransum.  
2. Pakan dalam bentuk pelet.  
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